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 RINGKASAN 
 

A. Pendahuluan 

Tulisan ini mengkaji revitalisasi kearifan lokal etnis Sasak sebagai upaya 

penguatan karakter kebangsaan di lingkungan pendidikan, khususnya di SMA 

Negeri 1 Selong, Lombok Timur. Dalam konteks globalisasi, penetrasi budaya 

global telah menciptakan pergeseran nilai yang berpotensi melemahkan identitas 

nasional dan mengikis kesadaran kebangsaan generasi muda. Kondisi ini menuntut 

adanya revitalisasi pendidikan berbasis budaya lokal yang mampu membangun 

karakter peserta didik agar tetap berakar pada nilai-nilai luhur bangsa. Revitalisasi 

kearifan lokal menjadi relevan karena mengandung nilai-nilai moral, sosial, dan 

spiritual yang memperkuat rasa kebangsaan, tanggung jawab sosial, serta etika 

hidup. 

Praktiknya, kearifan lokal Sasak dapat berperan sebagai warisan budaya, 

sebagai instrumen pendidikan karakter melalui proses sosialisasi, enkulturasi, dan 

pembiasaan di lingkungan sekolah. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya seperti 

gotong royong, solidaritas, dan kepedulian terhadap lingkungan menjadi modal 

sosial yang penting dalam membentuk kepribadian peserta didik yang berintegritas 

dan berjiwa nasional. 

Analisisnya bertumpu pada teori struktural fungsional untuk memahami fungsi 

sosial nilai budaya dalam memperkuat tatanan moral, interaksionisme simbolik 

menelaah makna simbolik nilai-nilai lokal dalam interaksi pendidikan, serta teori 

konstruksi sosial menjelaskan nilai-nilai kearifan lokal dikonstruksi dan dihidupkan 

kembali dalam konteks pendidikan sehingga revitalisasi kearifan lokal etnis Sasak 

diposisikan sebagai upaya konseptual dan praksis dalam memperkokoh identitas 

nasional. 

 

B. Metode Penelitian 

Prosedur pengumpulan data mencakup observasi untuk mengungkap dinamika 

empiris di lapangan, wawancara mendalam guna menelusuri makna subjektif dan 

pengalaman eksistensial informan, studi dokumentasi terhadap arsip, laporan, serta 

data sekunder sebagai penguat analisis kontekstual, dan FGD sebagai mekanisme 

validasi dialogis. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber, teknik, dan 

waktu, dengan mengacu pada prinsip credibility, transferability, dependability, dan 

confirmability. Pendekatan ini memastikan temuan penelitian memiliki integritas 



 

 

metodologis, koherensi epistemologis, serta ketepatan ontologis, sehingga hasil 

analisis mencerminkan realitas empiris dan makna fenomenologis secara 

komprehensif serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

C. Hasil Penelitian 

Temuan penelitian ini dianalisis menggunakan prosedur analisis fenomenologi 

menurut Creswell, yang meliputi pengorganisasian data, pembacaan menyeluruh, 

pengkodean makna, pengembangan deskripsi tekstural dan struktural, serta 

interpretasi esensial terhadap pengalaman. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kearifan lokal etnis Sasak di SMA Negeri 1 Selong terwujud dalam nilai-nilai soleh 

(religius), lomboq (jujur), terpi (disiplin), wanĕn (mandiri), teguq (tanggung 

jawab), pasu (kerja keras), beriuk tinjal (gotong royong), reme (peduli), dan soloh 

(toleransi). Nilai-nilai tersebut berperan sebagai pedoman moral dan sosial dalam 

memperkuat karakter kebangsaan peserta didik. Proses sosialisasi berlangsung 

melalui keteladanan guru, pembiasaan perilaku positif, dan kegiatan keagamaan di 

sekolah. Enkulturasi terjadi melalui integrasi nilai-nilai lokal dalam pembelajaran, 

kegiatan ekstrakurikuler, dan budaya sekolah yang menumbuhkan sikap nasionalis. 

Sementara itu, internalisasi tampak pada penghayatan peserta didik terhadap nilai-

nilai budaya yang tercermin dalam interaksi sosial dan perilaku sehari-hari. Proses 

revitalisasi dilakukan melalui kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat 

dalam melestarikan dan mengaktualisasikan nilai-nilai budaya Sasak. Disimpulkan 

bahwa kearifan lokal berperan strategis dalam memperkuat karakter kebangsaan 

berbasis budaya. Rekomendasi diarahkan pada kebijakan pendidikan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke dalam kurikulum dan praktik pendidikan 

berkarakter secara berkelanjutan. 
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